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Beredarnya produk pangan dikalangan konsumen muslim yang belum
memiliki sertifikat halal. Salah satunya adalah Kacang Shanghai Mentari. Produk
ini telah memiliki banyak cabang pemasaran namun belum mencantumkan label
halal atau bersertifikat halal. Jual beli produk pangan tanpa sertifikat halal ini
menjadi topik permasalahan yang menarik untuk dikaji berdasarkan ketentuan
Hukum Ekonomi Syariah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini: 1) Bagaimana jual beli produk
pangan tanpa sertifikat halal di Kacang Shanghai Mentari? 2) Bagaimana jual beli
produk pangan tanpa sertifikat halal di Kacang Shanghai Mentari dalam perspektif
hukum ekonomi syariah? Penelitian ini bertujuan: 1) Mendeskripsikan jual beli
produk pangan tanpa sertifikat halal di Kacang Shanghai Mentari. 2) Menganalisis
jual beli produk pangan tanpa sertifikat halal di Kacang Shanghai Mentari dalam
perspektif hukum ekonomi syariah.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis
data menggunakan analisis data kualitatif. Pengecekan keabsahan data dengan
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Jual beli produk pangan di Kacang
Shanghai Mentari ada tiga unsur, yaitu: pihak-pihak, objek, dan kesepakatan.
Pihaknya adalah produsen dan para konsumen Kacang Shanghai Mentari. Objeknya
adalah Kacang Shanghai Mentari yang menggunakan bahan dan melalui proses
pembuatan yang halal. Kesepakatan antara penjual dan pembeli Kacang Shanghai
Mentari ditunjukkan dengan persetujuan kedua pihak atas harga dan objek jual beli
yang berlanjut dengan transaksi di antara keduanya. Pertimbangan Pemilik Kacang
Shanghai Mentari belum mendaftarkan sertifikat halal yaitu pendistribusian produk
ini hanya tersebar di toko-toko kecil saja, pemilik masih beranggapan bahwa proses
pengurusan sertifikat halal sulit, dan anggapan pemilik bahwa P-IRT sudah cukup
sebagai bukti bahwa produk layak dikonsumsi. 2) Dalam perspektif hukum
ekonomi syariah, jual beli produk pangan tanpa sertifikat halal di Kacang Shanghai
Mentari secara substancial sudah memenuhi ketentuan. Namun secara procedural
belum mematuhi aturan pemerintah yaitu aturan tentang sertifikat halal bagi produk
pangan yaitu Pasal 4 Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan
Produk Halal.
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The circulation of food products among Muslim consumers who do not yet have
a halal certificate. One of them is the Mentari Shanghai peanut. This product
already has many marketing branches but does not yet include a halal label or a
halal certificate. The sale and purchase of food products without a halal certificate
Is an interesting problem topic to study based on the provisions of Sharia Economic
Law.

The formulation of the problem in this study: 1) How is the buying and
selling of food products without a halal certificate at Mentari Shanghai Peanut? 2)
How is the sale and purchase of food products without a halal certificate at Mentari
Shanghai Peanut in the perspective of sharia economic law? This study aims to: 1)
Describe the buying and selling of food products without a halal certificate at the
Mentari Shanghai peanut. 2) Analyzing the sale and purchase of food products
without a halal certificate at Mentari Shanghai peanut in the perspective of sharia
economic law.

This research is a qualitative research with a case study approach.
Collecting data using observation, interviews and documentation. Data analysis
used qualitative data analysis. Checking the validity of the data with triangulation.

The results showed that: 1) There are three elements to buying and selling
food products at Peanut Shanghai Mentari, namely: parties, objects, and
agreements. It’s a producer and consumer of Shanghai Mentari Peanuts. The object
is Shanghai Mentari Peanuts which uses ingredients and goes through a
manufacturing process. The agreement between the seller and the buyer of Mentari
Shanghai peanut is indicated by the agreement of both parties on the price and the
object of sale and purchase which the transaction between the two. Considerations
The owner of Shanghai Mentari Peanuts has not registered a halal certificates,
namely the distribution of this product is only spread in small shops, the owner still
thinks that the process of obtaining a halal certificate is difficult, and the owner’s
opinion that P-IRT is sufficient as proof that the product is fit for consumption. 2)
In the perspective of sharia economic law, the buying and selling of food products
without a halal certificate at Peanuts Shanghai Mentari, has substantially complied
with the provisions. However, procedurally they have not complied with
government regulations regarding halal certificates for food products, namely
Article 4 of Law Numer 33 of 2014 concerning Guarantees for Halal Products.
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